BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan sebelumnya, hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
bahwa terdapat pengaruh  ukuran  perusahaan terhadap
ketepatwaktuan  penyampaian laporan keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang berukuran besar akan lebih
konsisten dalam menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat
waktu terkait dengan konsekuensinya yang lebih disoroti oleh
masyarakat. Selain itu, perusahaan besar akan senantiasa diawasi
para investor, asosiasi perdagangan dan agen regulator (Rachmawati,
2008).

Hasil analisis menyatakan bahwa variabel profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan
keuangan. Tidak adanya pengaruh ini dapat disimpulkan bahwa
keuntungan yang diperoleh perusahaan tidak bisa dijadikan sebagai
tolok ukur perusahaan akan tepat waktu dalam menyampaikan
laporan keuangannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Ifada (2009)
yang menyatakan bahwa adanya keuntungan yang tinggi yang
dicapai perusahaan tidak memperlihatkan adanya kinerja manajemen

yang baik, sehingga tidak dapat dipastikan perusahaan yang
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memperoleh keuntungan akan menyajikan laporan keuangannya
tepat waktu.

Berbeda untuk variabel leverage, variabel leverage
mempunyai pengaruh terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih
banyak dibiayai oleh penggunaan hutang, mereka mempunyai
kewajiban untuk melunasi hutangnya. Maka perusahaan akan
memiliki risiko keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan yang dibiayai oleh modal sendiri yakni kesulitan
keuangan. Kesulitan keuangan merupakan berita buruk bagi
perusahaan dan perusahaan cenderung akan tidak tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangannya (Hilmi dan Ali, 2008).

Untuk ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap
ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan. Tepat waktu atu
tidaknya perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangannya
juga bergantung pada manajemen perusahaan sendiri. Jika pihak
manajemen perusahaan cepat dalam memberikan data kepada
auditornya, akan membuat auditor cepat menyelesaikan tugasnya dan
perusahaan  dapat tepat waktu dalam menyampaikan laporan
keuangannya kepada publik. Oleh karena itu, perusahaan yang
menggunakan jasa KAP yang berafiliasi dengan The Big Four tidak
menjamin perusahaan akan menyampaikan laporan keuangannya

dengan tepat waktu, semua kembali pada kinerja pihak manajemen

juga.
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Begitu juga untuk variabel opini auditor, opini auditor juga
tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan
keuangan. Perusahaan yang memperoleh unqualified opinion juga
bisa jadi mengalami keterlambatan dalam menyampaikan laporan
keuangannya kepada publik. Hal ini disebabkan seperti ruang
lingkup audit yang luas, akan membuat pengauditan yang dilakukan
semakin lama. Ini menyebabkan perusahaan akan terlambat juga
menyampaikan laporan keuangannya kepada publik. Oleh karena itu,
tidak sedikit perusahaan yang mendapatkan unqualified opinion pun
bisa jadi terlambat dalam menyampaikan laporan keuangannya.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, salah
satunya terkait dengan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
hanya terbatas pada perusahaan manufaktur saja, sehingga
generalisasi hasil temuan dan rekomendasi penelitian ini kurang
dapat diberlakukan untuk obyek penelitian di luar perusahaan
manufaktur. Begitu juga terkait jangka waktu yang digunakan dalam
penelitian ini yang terlalu pendek hanya terbatas pada 3 tahun saja.

Selain terkait dengan sampel yang digunakan, keterbatasan
dalam penelitian ini mengenai variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Pada variabel independen dalam penelitian ini hanya
menggunakan satu proksi saja untuk menguji faktor-faktor yang
mempengaruhi ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan.

Penelitian ini juga tidak memasukkan faktor-faktor lain yang
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mungkin akan mempengaruhi ketepatwaktuan penyampaian laporan
keuangan, seperti misalnya umur perusahaan dan adanya audit

internal dalam perusahaan.

5.3 Saran

Saran untuk penelitian di masa mendatang yaitu diharapkan
penelitian mendatang dapat memperluas atau menambah sampel
penelitian dari seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI dan periode
pengamatan yang lebih panjang, sehingga hasil yang akan diperoleh
lebih dapat digeneralisasikan dan menunjukkan kondisi yang
sebenarnya.

Terkait dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini,
sebaiknya proksi yang digunakan untuk variabel independen tidak
hanya satu proksi saja agar hasil yang diperoleh dapat lebih baik dan
lebih luas lagi dibandingkan dengan penelitian ini. Selain itu, juga
diharapkan dapat menambah variabel yang dapat dijadikan faktor
yang mungkin akan mempengaruhi ketepatwaktuan penyampaian
laporan keuangan, seperti umur perusahaan dan adanya audit internal

perusahaan.
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